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Abstract 
Artificial Intelligence is a new science that is currently being widely developed and used in all 

aspects to solve various tasks and problems. In advanced robotics systems, AI is used in robots 

to understand, reason, and act autonomously in complex environments. So far, partners still 

borrow robots from other agencies during robotics extracurricular activities. This community 

service activity aims to introduce Artificial Intelligence (AI) and robotics technology to high 

school students and hone students' skills and can develop extracurricular robotics. This activity 

is in the form of training that begins with providing material on the topic of AI and robotics. 

This training began with providing AI and robotics materials attended by 30 students and took 

place in the computer laboratory of SMA Intensive Taruna Pembangunan Surabaya (SMA 

ITP Surabaya). The robot used is an arm robot, a robot that is often used in industry for various 

tasks. To determine the increase in knowledge and skills, pre-test and post-test methods are 

carried out before and after the training and case studies/projects are provided at the end of 

the training. There was an increase in student knowledge of 18.77% and student skills as 

evidenced by all (10) groups being able to move the target. With this activity, SMA ITP 

Surabaya has a robotics module in the form of an arm robot and is able to develop and increase 

student interest in robotics extracurricular activities. 
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Abstrak  
Artificial Intelligence (AI) merupakan sebuah ilmu baru yang saat ini banyak dikembangkan 

dan digunakan dalam segala aspek untuk menyelesaikan berbagai tugas dan permasalahan. 

Dalam sistem robotika tingkat lanjut, AI, digunakan pada robot untuk memahami, bernalar, 

dan bertindak secara otonom di lingkungan yang kompleks. Selama ini mitra masih meminjam 

robot dari instansi lain saat kegiatan ekstrakurikuler robotika. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan Artificial Intelligence (AI) dan teknologi 

robotika kepada siswa sekolah menengah dan mengasah keterampilan siswa serta dapat 

mengembangkan ekstrakurikuler robotika. Pelatihan ini diawali dengan pemberian materi 

dengan topik AI dan robotika yang diikuti sebanyak 30 siswa dan bertempat di laboratorium 

komputer SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya (SMA ITP Surabaya). Robot yang 

digunakan adalah robot lengan yaitu robot yang sering digunakan di industri untuk berbagai 

macam tugas. Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan, metode pre-test 

dan post-test dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan serta pemberian studi kasus/project di 
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akhir pelatihan. Terdapat peningkatan pengetahuan siswa sebesar 18,77% dan keterampilan 

siswa yang dibuktikan dengan seluruh (10) kelompok dapat memindahkan target. Dengan 

kegiatan ini, sekolah SMA ITP Surabaya telah memiliki modul robotika berupa robot lengan 

dan mampu mengembangkan dan menambah minat siswa pada ekstrakurikuler robotika. 

Kata kunci: Kecerdasan Buatan; Pelatihan Robotika; Robot Lengan; Surabaya. 

PENDAHULUAN  

Artificial Intelligence merupakan sebuah ilmu baru yang saat ini banyak dikembangkan 

dan digunakan dalam segala aspek dan menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-hari 

(Sheikh dkk, 2023). Artificial Intelligence merupakan simulasi dari kecerdasan manusia 

pada mesin untuk menyelesaikan berbagai tugas dan permasalahan yang ada. Artificial 

Intelligence mempelajari, menyelesaikan masalah, pemahaman bahasa dan membuat 

keputusan.  Sistem AI didesain untuk menganalisa data, mengadaptasi informasi baru dan 

menyelesaikan tugas secara otomatis. Teknologi AI mencakup machine learning, dimana 

algoritma belajar dari data dan deep learning, yang menggabungkan neural network yang 

terinspirasi dari struktur otak manusia. AI banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang 

dari industri kesehatan, keuangan, transportasi hingga hiburan.  Pengguna AI juga tidak 

terbatas, mulai dari kalangan berusia lanjut hingga anak anak  (Laskowski, 2023).  Dalam 

dunia teknologi, selain AI juga terdapat ilmu robotika yang kian berkembang. Saat ini 

beberapa pekerjaan yang biasa dilakukan oleh manusia, telah tergantikan oleh robot 

(Masriadi dkk, 2023). Ilmu robotika mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan 

robot. Ilmu robotika mengkombinasikan aspek teknik, ilmu komputer, mekanik dan 

disiplin lainnya untuk menciptakan mesin yang dapat berfungsi secara otomatis 

(Kurkovsky, 2014). Agar dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi, maka 

penting untuk mengenalkan AI dan robotika ke semua kalangan, terutama para siswa yang 

nantinya akan menjadi sosok pengembang ilmu AI dan robotika (Azim dkk, 2025). 

Banyak manfaat yang didapatkan siswa ketika mempelajari AI dan robotika. Pertama, 

faktor produksi cerdas, seperti robot, Internet of Things, dan analisis data yang ekstensif, 

membentuk kembali dinamika penawaran dan permintaan tenaga kerja (Shen dan Zhang, 

2024) sehingga memudahkan melamar pekerjaan jika memiliki pengetahuan dan 

keterampilan tersebut. Kedua, mempelajari AI dan robotika meliputi cara berpikir kritis, 

logis dan sistematis, yang mana kemampuan tersebut sangat bermanfaat dalam kehidupan 

dan pekerjaan. Ketiga, siswa juga akan menjadi kreatif dan inovatif. Terdapat beberapa 

hal yang dapat dipelajari oleh siswa mengenai AI, antara lain; pengenalan AI, machine 

learning dasar, algoritma dan bahasa pemrograman (Melo, 2023). Sedangkan beberapa 

tahapan pembelajaran ilmu robotika adalah; dasar matematika dan sains, dasar robotika 

dan bahasa pemrograman  (Tellez, 2022). Ilmu AI dapat diberikan ke siswa melalui 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, sekolah non formal atau dalam kegiatan 

ekstrakulikuler. Sedangkan ilmu robotika, kebanyakan diajarkan pada kegiatan luar kelas 

atau ekstrakulikuler. Namun tidak semua sekolah menyediakan kegiatan ekstrakulikuler 

robotika. Salah satu sekolah di Surabaya yang menyediakan ekstrakulikuler robotika 

adalah SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. 

SMA Intensif Taruna Pembangunan merupakan salah satu sekolah swasta yang berada di 

Surabaya. Terletak di Jl. Dukuh Menanggal XII/4 Surabaya. Selama ini, ekstrakulikuler 

robotika di SMA Intensif Taruna Pembangunan berjalan dengan baik. Namun, selama ini 

dalam pelaksanaan ekstrakulikuler, SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya masih 
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meminjam robot dari sekolah lain. Sehingga, proses kegiatan tidak dapat berjalan 

maksimal karena tidak adanya fasilitas perangkat robotika. Selain itu, siswa juga belum 

mengenal kecerdasan buatan, padahal kecerdasan buatan dapat melengkapi pembuatan 

robot agar fungsi robot dihasilkan menjadi lebih bervariasi dan menyelesaikan beragam 

masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka perlu diadakan sebuah pelatihan 

dasar robotika dan Artificial Intelligence kepada siswa SMA Intensif Taruna 

Pembangunan Surabaya, baik peserta ekstrakulikuler maupun siswa lainnya sebagai 

program pengabdian kepada masyarakat  pada Fakultas Vokasi Universitas Airlangga. 

Adapun judul yang akan dilaksanakan adalah pelatihan robotika dan Artificial 

Intelligence untuk siswa SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di bidang teknologi. 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Berdasarkan keunggulan yang dimiliki oleh Departemen Teknik Fakultas Vokasi 

Universitas Airlangga, yaitu memiliki ilmu robotika serta disesuaikan dengan kebutuhan 

mitra, maka dilaksanakan pelaksanaan pengabdian masyarakat berupa pelatihan robotika 

dan kecerdasan buatan. Dosen Departemen Teknik Fakultas Vokasi berkolaborasi dengan 

mahasiswa untuk memberikan materi terkait robotika dan kecerdasan buatan serta  

pelatihan pengoperasian robot lengan. Mitra merupakan Sekolah Menengah Atas Swasta 

di Surabaya, yaitu SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya. Pada pengabdian 

Masyarakat ini, juga berkolaborasi dengan guru pendamping ekstrakulikuler robotika. 

Peserta pelatihan merupakan siswa kelas 10 dan 11 SMA yang tergabung dalam 

ekstrakulikuler robotika  dengan jumlah 30 siswa. 

 

Tabel 1. Pembagian tugas panitia kegiatan 
Nama Jabatan Tugas 

Eva Inaiyah Agustin, S.ST., 

M.T. 
Ketua – Dosen 

1. Koordinasi kegiatan 

pengabdian 

Masyarakat 

2. Koordinasi dengan 

mitra 

Sisca Dina Nur N, S.T., 

M.T. 
Anggota – Dosen 

Berkoordinasi terkait 

materi pelatihan robotika 

Tesa Eranti Putri, S.Kom., 

M.Kom. 
Anggota – Dosen 

Berkoordinasi terkait 

materi pelatihan 

kecerdasan buatan 

Ananthyo Whisnu Wardhana 
Mahasiswa 

 
Perancangan Robot 

Aditya Trias Putra Yanuar Mahasiswa Perancangan Software 

 

Guna tercapainya kegiatan pengabdian Masyarakat ini, dilakukan proses persiapan yang 

matang dengan tahapan sebagai berikut: 
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Persiapan Pengajuan Kegiatan 

Persiapan dimulai sejak proses pengajuan kegiatan pengabdian Masyarakat, dengan 

menentukan tema kegiatan, berkolaborasi dengan mitra serta menentukan anggota 

pelaksana kegiatan pengmas yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. 

 

Persiapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Persiapan kegiatan dimulai dengan melakukan survey lanjutan dan menentukan tanggal 

pelaksanaan. Pada tahap penentuan waktu pelaksanaan terdapat kendala yaitu tanggal 

yang ditentukan bertepatan dengan jadwal siswa SMA UAS sehingga perlu di reschedule 

ulang. Tahap persiapan juga dilakukan pembagian tugas setiap anggota kegiatan 

pengabdian masyarakat yang ditunjukkan pada tabel 1. Beberapa persiapan teknis 

diantaranya adalah pembelian seminar kit, pencetakan modul pelatihan, pembuatan 

spanduk, pemesanan konsumsi kegiatan, dan pembuatan Google Forms untuk siswa agar 

dapat melaksanakan pre-test, post-test, serta dapat mengisi umpan balik dengan efektif 

dan efisien. 

 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2024 di SMA Intensif 

Taruna Pembangunan Surabaya pada pukul 08.00–13.00 WIB. Kegiatan dihadiri oleh tim 

kegiatan pengabdian Masyarakat, Kepala Sekolah SMA Intensif Taruna Pembangunan 

Surabaya, Guru Pendamping serta 30 siswa SMA peserta pelatihan.  Kegiatan 

dilaksanakan dengan susunan acara sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Susunan kegiatan pengabdian masyarakat 
Waktu Kegiatan Keterangan 

08.00-08.30 Persiapan kegiatan 

- Peserta melakukan registrasi 

dan memasuki ruangan 

pelatihan 

- Pembagian pelatihan kit dan 

snack 

08.30-09.00 Pembukaan 

- Menyanyikan Indonesia Raya 

- Sambutan Kepala Sekolah 

- Sambutan Ketua pelaksana 

kegiatan 

09.00-09.15 Pre-Test - Peserta mengerjakan Pre-Test 

09.15-10.00 
Pemaparan materi 

Kecerdasan Buatan 

- Pemaparan materi oleh Tesa 

Eranti Putri. S.Kom., M.Kom 

10.00-10.30 
Pemaparan materi 

Robotika 

- Pemaparan materi oleh Sisca 

Dina Nur N, S.T., M.T. 

10.30-12.30 Pelatihan Robot Lengan 

- Pelatihan robot lengan 

- Demo robot lengan 

- Kompetisi robot lengan 

12.30-12.45 Post-Test 
- Peserta mengerjakan Post-

Test 

12.45-13.00 Penutupan 

- Pengumuman pemenang 

kompetisi 

- Penutupan 

- Foto bersama 
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Peserta pelatihan diberikan materi terkait kecerdasan buatan dan pengenalan robotika. 

Selain itu juga diadakan pelatihan robotika secara langsung, sehingga peserta dapat 

mendemonstrasikan secara langsung. Pelatihan robotika dilakukan secara berkelompok, 

1 kelompok terdiri dari 3 orang. Robot yang disediakan sejumlah 10 buah robot. 

Peserta pelatihan diberikan modul pelatihan dan pelatihan kit guna menunjang kegiatan 

pelatihan. Pada saat pelatihan, peserta juga dituntut untuk aktif mengikuti kegiatan, 

bertanya dan berdiskusi hingga mempraktekkan langsung. 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengukur ketercapaian kegiatan 

melalui instrument pre-test dan post-test serta umpan balik peserta pelatihan. 

Pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan peserta pelatihan sebelum mengikuti 

pelatihan. Post-test digunakan untuk mengukur kemampuan peserta pelatihan setelah 

mengikuti pelatihan. Target dari pelatihan ini salah satunya adalah adanya peningkatan 

pengetahuan peserta pelatihan berdasarkan nilai dari pre-test dan post-test yang memiliki 

jumlah soal sebanyak 20 butir. Hasil pengerjaan test dianalisis menggunakan software 

Microsoft Excel. 

Umpan balik digunakan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan. Parameter umpan 

balik berisi  kesesuaian kegiatan, kepuasan peserta pelatihan dan keberhasilan pelatihan 

serta berisi saran guna perbaikan kegiatan selanjutnya. 

Untuk memastikan keberlanjutan program, tim pengabdian dapat terus menjalin 

komunikasi dengan mitra terutama dengan pembina ekstrakuriler robotika agar ilmu, 

materi, dan modul Arm Robot benar-benar dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk terus 

belajar mendalami robot. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan melakukan kegiatan survey. 

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi permasalahan mitra terkait bagaimana 

pelaksanaan ekstrakurikuler yang dilaksanakan selama ini di SMA ITP Surabaya. 

Kegiatan survey melibatkan tim peng abdian masyarakat beserta guru pembina 

ekstrakurikuler dan kepala sekolah. Hasil survey menunjukkan masih adanya 

keterbatasan sarana terutama robot. Jenis robot yang digunakan selama ini adalah robot 

lego dan robot line follower. Kedua jenis robot tersebut  tidak dimiliki sendiri oleh sekolah 

tetapi masih meminjam dari sekolah lain. Permasalahan lainnya adalah peminat dari 

ekstrakulikuler robotika yang masih sedikit, sehingga perlu dikenalkan kepada siswa lain 

agar siswa lain tertarik untuk mempelajari robotika. Dari permasalahan diatas, solusi yang 

dapat ditawarkan adalah memberikan pelatihan robotika dimana jenis robotnya adalah 

jenis robot yang belum pernah dilatihkan yaitu robot manipulator atau robot lengan (Arm 

Robot). Disebut robot manipulator adalah karena menggunakan aktuator yaitu motor yang 

berfungsi sebagai sendi yang dapat bergerak. Sendi tersebut dihubungkan oleh lengan 

robot sehingga dapat mengangkat, memindahkan, dan memanipulasi benda kerja (Anwar 

dkk, 2021). Robot lengan sering digunakan di industri untuk berbagai macam tugas, salah 

satunya adalah “pick and place” (Tahtawi dkk, 2021). Kemudian untuk menambah 

pengetahuan terkait Artificial Intelligence (AI) maka materi tersebut juga diberikan di 
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awal pelatihan karena kecerdasan buatan (AI) dan robotika telah muncul sebagai 

teknologi revolusioner dengan potensi untuk mengubah berbagai aspek masyarakat dan 

ekonomi. Kecerdasan buatan (AI), pembelajaran mesin (ML), dan deep learning (DL) 

merupakan teknologi penting dalam bidang robotika. Istilah kecerdasan buatan (AI) 

menggambarkan kapasitas mesin untuk menjalankan operasi yang biasanya memerlukan 

kecerdasan manusia, seperti pengenalan suara, pemahaman bahasa alami, dan 

pengambilan keputusan. Penerapan AI, ML, dan DL dalam robotika berpotensi 

mengubah bidang tersebut, memungkinkan robot menjadi lebih cerdas, otonom, dan 

efektif dalam berbagai aplikasi. Robotika adalah bidang yang berkembang pesat, dan 

penggunaan AI, ML, dan DL kemungkinan akan terus memainkan peran penting dalam 

membentuk masa depan robotika. Dalam sistem robotika tingkat lanjut, AI, ML, dan DL 

digunakan untuk membuat robot yang dapat memahami, bernalar, dan bertindak secara 

otonom di lingkungan yang kompleks (Soori dkk, 2023). 

 

 
Gambar 1. Hasil Perancangan Sistem (a) Sistem Arm Robot 3 DoF;  (b)  Tampilan  

Software untuk Mode Otomatis. 

 

Hasil dari pembuatan robot lengan dan software penunjang yang digunakan untuk 

pelatihan adalah Sistem Arm Robot 3 DoF (Degree of Freedom) yang ditunjukkan pada 

gambar 1. Sistem ini dibuat menggunakan motor servo yang masing-masing 

pergerakannya dikontrol oleh sebuah potensiometer. Nilai potensiometer linear dengan 

derajat pergerakan motor servo. Terdapat dua mode yang dapat dijalankan pada Arm 

Robot yaitu mode manual dan mode otomatis. Untuk mode manual, Arm Robot dapat 

dikontrol menggunakan motor servo. Sedangkan mode otomatisnya dapat dijalankan 

melalui software yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi (a) Materi Kecerdasan Buatan; (b) Materi Robotika. 

a b 

a b 
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Kegiatan pelatihan diawali dengan sambutan oleh Kepala SMA ITP Surabaya dan Ketua 

Pelaksana Pengabdian Masyarakat. Selanjutnya siswa-siswi yang berjumlah 30 orang 

yang berasal dari Kelas X dan Kelas XI melaksanakan pre-test yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman awal yang berkaitan dengen kecerdasan buatan dan 

robotika. Setelah itu dilanjutkan dengan pemaparan materi terkait dengan kecerdasan 

buatan dan robotika yang ditunjukkan pada Gambar 2. Metode yang digunakan adalah 

metode ceramah dan tanya jawab secara aktif. Kemudian dilanjutkan dengan workshop 

menjalankan Arm Robot yang dibimbing oleh tim yang terdiri dari dosen dan mahasiswa-

mahasiswa ASTRAI (Airlangga Strike Team Robotics and Instrumentation). 

 

 
Gambar 3. Siswa-Siswi saat Melaksanakan Workshop. 

 

Siswa-siswi yang terdiri dari 10 tim sangat bersemangat mengendalikan gerak robot 

dengan cara memprogram pada software agar capit robot dapat memindahkan objek dari 

satu titik ke titik yang lain secara tepat dan tidak menabrak objek lainnya seperti 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Akhir (a) Pemberian Hibah Berupa 5 Modul Arm Robot; (b) 

Foto Bersama Tim dan Peserta. 

 

Di akhir kegiatan, dilakukan lomba untuk menambah antusias mereka. Souvenir 

diberikan kepada 3 tim yang lebih dulu berhasil memindahkan objek dengan tepat. Post-

test juga diberikan kepada siswa-siswi untuk mengetahui apakah Tingkat pemahaman 

telah bertambah yang menandakan pengetahuan mereka juga bertambah. Dari 10 Arm 

Robot yang digunakan pada pelatihan ini, 5 diantaranya diserahkan kepada pihak sekolah 

agar mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tersebut serta sesi foto bersama 

yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

a b 
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Gambar 5. Hasil Pre-Test 30 Siswa. 

 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa sebelum pelaksanaan pelatihan, pada awal 

acara diberikan soal pre-test sebanyak 20 pertanyaan. Gambar 5 merupakan hasil pre-test 

30 Siswa dengan rata-rata mendapatkan 64,5 poin dari 100 poin dengan rentang nilai 25 

sampai 95 poin. Hal ini menandakan bahwa kurangnya pemahaman siswa terkait 

kecerdasan buatan dan robotika. Saat pelatihan berlangsung, tim pengabdian masyarakat 

membagikan modul pelatihan yang berisi materi terkait 2 topik tersebut beserta materi 

project Arm Robot. Kemudian untuk mengetahui peningkatan pengetahuan siswa, 

diberikan soal post-test dengan soal yang sama persis dengan saat pre-test yaitu sebanyak 

20 pertanyaan. 

 

 
Gambar 6. Hasil Post-Test 30 Siswa 

 

Hasil post-test meunjukkan adanya peningkatan perolehan rata-rata yaitu sebesar 83,27 

poin dari 100 poin dengan rentang nilai yaitu 45 sampai 95 poin yang ditunjukkan pada 

Gambar 6. Faktor-faktor yang membuat peningkatan poin adalah 1) tim pengabdian 

masyarakat menyediakan fasilitas seminar kit dan modul pelatihan sehingga mahasiswa 

dapat lebih memahami materi dan instruksi saat pelatihan; 2) penyampaian materi oleh 

narasumber dilaksanakan dengan media power point yang dihubungkan ke proyektor 

serta ditambah perangkat microphone untuk memperjelas visual dan suara; 3) terdapat 

sesi diskusi yang diikuti secara aktif oleh siswa; dan 4) peran mitra yang sangat 

kontributif untuk menyediakan ruangan berupa laboratorium computer yang sangat 

memadai untuk kelancaran praktik robotika. 
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Gambar 7. Hasil Kuesioner Peserta. 

 

Pada akhir sesi acara, peserta diminta memberikan feedback terkait jalannya kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Di dalam form feedback, terdapat 10 pertanyaan dan 1 

diantaranya adalah kritik dan saran. Pada setiap pertanyaan, ada 4 opsi pilihan jawaban 

yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Sebagian besar peserta 

memberikan umpan balik berupa “sangat setuju” dan “setuju” seperti ditunjukkan pada 

Gambar 7. 

 

 
Gambar 8. Kritik dan Saran.  

 

Gambar 8 menunjukkan kritik dan saran yang diberikan oleh peserta pelatihan dimana 

hampir seluruh siswa sangat puas dengan kegiatan ini. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dinilai sangat efektif mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, sampai evaluasi yang dapat dibuktikan dengan hasil pre-test, post-test, dan 

kuesioner umpan balik peserta. Hal ini juga didukung dengan beberapa kegiatan lalu yang 

memiliki tujuan sama yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Agustin dkk pada Tahun 2019 dengan judul “Pelatihan 
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Jombang” telah menggunakan teknik pengumpulan data seperti kuesioner, pre-test, dan 

post-test, serta running test pada robot untuk mengukur tingkat keterampilan, 

pengetahuan, dan kepuasan peserta (Agustin dkk, 2019). Beberapa kegiatan pelatihan 

lainnya juga menggunakan metode yang sama (Sari dkk, 2024; Noya dkk, 2021; Azim 

dkk, 2025). Kegiatan pelatihan robotika lainnya yang juga sangat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa yaitu kegiatan prayogi dkk pada 

Tahun 2025. Kegiatan tersebut melibatkan peran aktif siswa untuk berdiskusi, membagi 

siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, serta memberikan kesempatan siswa untuk 

meng-handle robot secara langsung (Prayogi dkk, 2025). 

PENUTUP  

Simpulan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilakukan 

membawa dampak yang positif dan mampu menyelesaikan permasalahan di SMA ITP 

Surabaya. Dari kegiatan pelatihan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan siswa sebesar 18,77% dan terjadi peningkatan keterampilan 

siswa yang dibuktikan dengan kegiatan kompetisi menggerakkan robot lengan untuk 

memindahkan target yang ditentukan pada akhir kegiatan.  

Saran. Dengan kegiatan ini, sekolah SMA ITP Surabaya telah memiliki modul 

robotika berupa robot lengan dan harapannya adalah mampu mengembangkan dan 

menambah minat siswa pada ekstrakurikuler robotika. 
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